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Down Syndrome, Sexual Individuals with Down syndrome experience normal biological
Desire, Chemical Castration, development, including the emergence of sexual urges (syahwat).
?la"jfc hLaW: Magasid al- However, this is often accompanied by insufficient mental and social
yari'‘a

capacity to manage these urges responsibly. This condition can
result in the risk of sexual behavior deviation or becoming victims of
sexual violence. This study aims to analyze the concept and Islamic
law regarding the suppression or control of syahwat in individuals
with Down syndrome. This research is a library research study
employing a normative and psychological approach. Data is
collected from primary and secondary literature, such as figh books,
tafsir, journals, and academic articles, and analyzed descriptively-
qualitatively. The findings indicate that methods to control syahwat
include fasting, istimna’ (self-stimulation), and castration (both
physical and chemical). Islamic law encourages fasting as a
permissible and beneficial method. In contrast, opinions regarding
istimna’ and castration differ among scholars. Physical castration is
categorically prohibited, while chemical castration is allowed only
in emergency situations and with strict considerations of benefits
(maslahah) and harms (mafsadah). The implications of this study
emphasize the importance of a preventive and educational approach
based on religion, as well as family support, in managing the sexual
urges of individuals with Down syndrome, rather than coercive
methods that may violate the principles of maqasid al-Syari ‘ah.

Kata kunci: ABSTRAK

Down Syndrome, Syahwat, Penderita down syndrome mengalami perkembangan biologis yang
Kebiri Kimia, Hukum Islam, normal, termasuk munculnya dorongan seksual (syahwat), namun
Magasid al-SyarT‘ah sering kali tidak disertai kemampuan mental dan sosial yang

memadai untuk mengelolanya secara bertanggung jawab. Kondisi ini
dapat menimbulkan risiko penyimpangan perilaku seksual atau
menjadi korban kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis konsep dan hukum melemahkan atau mematikan
syahwat pada penderita down syndrome dalam perspektif hukum
Islam. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan normatif dan psikologis. Data dikumpulkan dari
literatur primer dan sekunder seperti kitab fikih, tafsir, jurnal, dan
artikel akademik, kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode untuk mengontrol
syahwat antara lain adalah puasa, istimna’, dan kebiri (fisik maupun
kimia). Syariat Islam menganjurkan puasa sebagai metode yang
dibolehkan dan menyehatkan. Adapun metode istimna’ dan kebiri
memunculkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. Kebiri fisik
diharamkan secara mutlak, sedangkan kebiri kimia hanya dibolehkan
dalam kondisi darurat dan dengan pertimbangan maslahat dan
mafsadat yang ketat. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan preventif dan edukatif berbasis agama serta dukungan
keluarga dalam menangani syahwat penderita down syndrome, alih-
alih pendekatan koersif yang dapat melanggar prinsip magasid al-
Syart‘ah.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia telah
ditakdirkan untuk hidup berpasang-pasangan satu dengan pasangan yang berlainan jenis
dengannya. Hidup berpasang-pasangan inilah menjadi jalan manusia untuk melahirkan
dan mengembangkan keturunan. Manusia dapat hidup dengan pasangannya secara resmi
melalui pernikahan. Pernikahan menjadi jalan yang paling baik untuk dapat
melangsungkan keturunan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 1.

3y S Vo Wi &5 ag) e Gl 3y a0 3 (SClE T 2555 AT 2T G20
E3 1SSl 08 AT &) ass¥Ty e O I A 1,45,
Terjemahnya:
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari
(diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.!

!Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Bandung:Cordoba, 2021), h 77.
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Dalam surah ini diperintahkan bertakwa kepada Allah Swt. karena telah
menciptakan manusia sebagai makhluk yang berpasang-pasangan.? Segala sesuatu
diciptakan berpasang-pasangan dan ada hikmah di balik itu semua. Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al-Zariyat/51: 49.

035835 180 gy Wil 5ot o 0
Terjemahnya:
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat
(kebesaran Allah)®
Dalam surah ini dijelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan segala sesuatu
berpasang-pasangan seperti lelaki dan perempuan, langit dan bumi, daratan dan lautan.*
Ibnu Kasir rahima/kullah dalam kitabnya menyatakan sebagai berikut

O Y S S SR T WL SENTE RN T S N o 07 (2274 0 h W& o .
S I VS B W I AT RCENE SV S/ G E SR EHERC &K )
Iy |t f5 6y Hag 3o 3R Bl S g Oy b3 shes s s

B [¥ (S0 585 (&
Artinya:
Setiap makhluk itu berpasang-pasangan: langit dan bumi, malam dan siang,
matahari dan rembulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan kafir,
kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, surga dan neraka.
Sampai pada hewan pun terdapat demikian. Ada juga jin dan manusia, laki-laki
dan perempuan, ada pula berpasang-pasangan pada tanaman.
Ibnu Kasir melanjutkan penjelasan dalam kitabnya tentang alasan Allah Swt.
menciptakan makhluknya sebagai berikut,
A a5 Y Sy i 8T 1,008 1ol {555

S ,/} :J\S \:Céj
Artinya:
Oleh karena itu Allah Swt. menyatakan "supaya kami mengingat kebesaran Allah
swt.", yaitu agar kamu mengetahui bahwa Allah Swt. adalah satu-satunya yang
menciptakan semua makhluk dan tiada sekutu bagi-Nya.
Dalam kitabnya Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan semua
makhluk yang ada di alam semesta ini secara berpasang-pasangan.® Dijelaskan juga
dalam kitab tafsir al-Sa’di bahwa segala sesuatu yang Allah Swt. ciptakan baik dari jenis

2¢ Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan (Cet. |,
Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 163.

3Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h 522.

4Salih bin Abdullah bin Humaid, dkk., Al-Mukhtasar fi Tafsir al-Qur'an al-Karim (Cet. III;
Riyadh: Markaz Tafsir Liddirasati al-Qur’an al-Karim 1436 H/2014 M), h. 522.

SAbu al-Fida Isma'il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz 7 (Cet. 1l; Damaskus:
Dar Thayyibah Li-Nasyar wa at-Tauziu', 1420 H/1999 M), h. 424.

®Abii al-Fida Isma'Tl bin Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz 7, h. 424.
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hewan ataupun manusia diciptakan berpasang-pasangan supaya manusia mau
memikirkan nikmat yang telah Allah Swt. berikan padanya akan ketetapan tersebut.’

Syahwat merupakan nafsu dasar manusia yang harus disalurkan dengan cara yang
benar. Cara benar yang dimaksud adalah melalui pernikahan karena mengubah sesuatu
perbuatan yang haram menjadi halal seperti menyalurkan syahwat bersama pasangan.®
Dengan adanya pernikahan inilah diharapkan manusia dapat meneruskan keturunan dan
membina keluarga yang sakinah atau harmonis. Selain itu, pernikahan dapat menjaga
seseorang dari gejolak syahwat sehingga dapat mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan
keji yang dilarang oleh Allah Swt. khususnya dalam hal seksual dan penyaluran syahwat
pada manusia.® Kemampuan mengontrol syahwat sangat diperlukan oleh setiap
manusia'® karena bisa menjadi masalah bagi yang tidak memiliki tempat pelampiasan
yang halal dan tidak dapat mengontrolnya dengan baik.

Salah satu tanda syahwat tidak dikontrol dengan baik adalah banyaknya kasus
kekerasan seksual yang terjadi. Hal ini menyebabkan adanya perubahan peraturan
undang-undang yang mengatur pemberatan hukuman bagi pelaku kejahatan seksual
terhadap anak yaitu hukum pidana mati, seumur hidup, dan maksimal 20 tahun penjara
serta dapat dikenai tindakan berupa kebiri kimia dan pemasangan pendeteksi elektronik.
Hal ini dilakukan sebagai bentuk perlindungan dan pencegahan. Peraturan ini tertulis
dalam pasal 81 dan pasal 82 UU 17/2016.1*

Setelah Perpu pemberatan hukuman bagi pelaku kekerasan seksual
ditandatangani dan disahkan menjadi UU, muncul pro kontra di masyarakat terhadap
pemberlakuan kebiri kimia bagi pelaku kejahatan seksual. Pihak yang mendukung
pemberlakuan hukuman kebiri kimia menyetujui sebagai langkah pencegahan dan efek
jera bagi pelaku. Sedangkan pihak yang menolak pemberlakuan hukuman kebiri kimia di
Indonesia karena dianggap melanggar hak asasi manusia.*?

Anak merupakan anugerah Allah Swt. yang patut disyukuri, namun sebagian
terlahir sebagai anak berkebutuhan khusus (anak luar biasa). Kehadiran anak umumnya
menjadi harapan orang tua sebagai penerus dan generasi berkualitas. Realitas dapat
berbeda ketika anak lahir dengan kondisi tertentu, misalnya down syndrome. Meski
bukan pilihan yang diharapkan, kondisi ini perlu diterima dengan sabar serta diupayakan
pendidikan, pendampingan, dan pelatihan agar berkembang optimal dan lebih mandiri.t®

"Abdurrahman bin Nasir Al-Sa'di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan, h. 811.

8Haidar Musyafa, Agar Nikah Berlimpah Berkah (Cet. I; Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2016) h. 28.

Rosmita, dkk., “Konsep Keluarga Sakinah dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam
Kehidupan Rumah Tangga”, Bustanul Fugaha 3, no. 1 (2022): h. 75.

Farid Adnir, "Syahwat dalam Al-Qur'an”, Tesis (Medan: Pps IAIN Sumatera Utara, 2014), h. 8.

"Nuzul Qur’aini Mardiya, “Penerapan Hukuman Kebri Kimia Bagi Pelaku Kekerasan Seksual”,
Jurnal Konstitusi 14, no. 1 (2017): h. 216.

2Nuzul Qur’aini Mardiya, “Penerapan Hukuman Kebri Kimia Bagi Pelaku Kekerasan Seksual”,
Jurnal Konstitusi 14, no. 1 (2017): h. 217.

8Esme Anggeriyane, "Hubungan Usia, Paritas Ibu Dan Usia Ayah Dengan Kejadian Anak
Syndrome Down Di SIb Negeri Pelambuan Banjarmasin Tahun 2019." Jurnal Keperawatan Suaka Insan 4
no. 2 (Desember 2019): h. 87.
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Pada umumnya anak-anak penderita down syndrome mengalami urutan
perkembangan menjadi dewasa sama dengan anak-anak normal lainnya hanya saja agak
lambat jika dibandingkan dengan yang lainnya. Perkembangan pubertas remaja down
syndrome memiliki banyak kesamaan yang berubah dalam diri mereka secara anatomi
dan fisiologis sama seperti remaja normal lainnya. Penderita down syndrome pun
mengalami masa pubertas dan memiliki kebutuhan seksual layaknya manusia normal.

Down syndrome adalah kelainan genetik yang relatif sering; WHO
memperkirakan 3.000-5.000 bayi lahir setiap tahun dengan kondisi down syndrome.
Meski mengalami retardasi mental, dukungan orang tua untuk membantu hidup sehat dan
mandiri; meskipun kelainan ini belum dapat disembuhkan.'® Down syndrome merupakan
salah satu keadaan keterbelakangan perkembangan fisik dan mental karena adanya
kelainan kromosom. Kelainan ini dapat terjadi pada orang-orang dari semua ras dan
tingkat ekonomi.

Kejadian di suatu daerah seorang penderita down syndrome yang berumur 21
tahun mempunyai kebiasaan istimna’ sejak berumur 17 tahun karena sulit mencari wanita
yang ingin menikah dengannya. Suatu hari penderita ini memasuki rumah tetangganya
yang di dalamnya terdapat seorang perempuan karena sudah tidak bisa menahan hasrat
seksualnya. Dari kejadian ini ibunya memiliki ide agar kejadian tersebut tidak terulang
lagi yaitu berinisiatif untuk mematikan syahwatnya.'’

Salah satu cara atau metode yang dapat dilakukan untuk melemahkan/mematikan
syahwat adalah dengan metode kebiri yang dapat dilakukan dengan dua cara.*® Selain itu
masih ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan akan dijelaskan pada
penjelasan selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis merumuskan pokok
masalah pada penelitian ini menjadi dua, pertama: bagaimana konsep
melemahkan/mematikan syahwat pada penderita down syndrome ?., kedua: Bagaimana
hukum melemahkan/mematikan syahwat pada penderita down syndrome perspektif
hukum Islam ?

Adapun tujuan dari penelitian ini, pertama: untuk mengetahui konsep
melemahkan/mematikan syahwat pada penderita down syndrome perspektif hukum
Islam. Kedua: untuk mengetahui hukum melemahkan/mematikan syahwat pada penderita
down syndrome perspektif hukum Islam.

4yora Sagita Nastitie dan Nancy Naomi G.P.Aritonang, "Gambaran Perilaku Remaja Down
syndrome Menghadapi Perubahan Fisik Pada Masa Pubertas”, Jurnal Psikologi Universitas Hkbp
Nommensen 4, no. 1 (September 2017): h. 274.

SHamdan Firmansyah, dkk., Keperawatan Kesehatan Anak Berbasis Teori dan Riset (Bandung:
CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 69-70.

8Lia Kartika, dkk., Keperawatan Anak Dasar (Cet. |; Medan: Yayasan kita menulis, 2021) , h.
91-93.

"Ahmad Chadiqun Nuha, “Melemahkan Syahwat Penderita Down Syndrome”, Situs Resmi
Aswaja Muda. https://aswajamuda.com/melemahkan-syahwat-penderita-down-syndrome/ (20 Juni 2023)

BLily Turangan, "Dua Cara Hukum Kebiri Dilakukan", Situs Resmi Kompas. Com.
https://amp.kompas.com/health/read/2016/05/16/190700023/dua-cara-hukum-kebiri-dilakukan. (a5
Januari 2023).
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Penelitian ini bersifat pustaka (library research), yaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan).'® Metode pendekatan yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah yaitu pendekatan normatif dan psikologis.
Pendekatan normatif yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma
yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur'an, hadis dan kaidah hukum
Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah menyeluruh ditetapkan di dalam hukum
Islam secara menyeluruh.?® Sedangkan pendekatan psikologis yaitu mempelajari manusia
dari dimensi gejala prilaku dan mental yang diamati untuk memecahkan masalah-
masalah umat manusia.?

Berikut beberapa penaelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini,
pertama: penelitian yang ditulis oleh Mega Amalia pada tahun 2010 dengan judul
“Penerimaan Diri Ibu Terhadap Anak down syndrome”.?? Hasil penelitian ini adalah
bahwa mendidik anak down syndrome itu bukan perkara yang mudah karena butuh
penanganan khusus. Dalam hasil penelitian ini koping dilakukan dengan dua cara, yaitu
problem focus coping (PFC), yang berbentuk upaya Ibu dalam melakukan kemajuan
perkembangan anak dan emotional focus coping (EFC) berbentuk reaksi emosi positif
dan negatif manakala mengetahui anaknya menderita down syndrome.

Kedua: Jurnal yang ditulis oleh Teti Ratnawulan, dkk pada tahun 2019 dengan
judul "Profil Perilaku Anak Down Syndrome Pada Masa Pubertas".?® Jurnal ini
membahas perubahan perilaku anak down syndrome sama dengan anak pada umumnya
hanya saja menjadi tidak terarah karena hambatan intelektual yang dimilikinya, maka
dari itu peran orang tua sangat diperlukan dalam perkembangan perilaku pubertas dan
untuk mempersiapkan diri, mendukung, dan siap menjadi patner untuk membantu
anaknya menghadapi masa pubertas.

Ketiga: Penelitian yang ditulis oleh Wisnu Febrian pada tahun 2020 dengan judul
"Penerapan Hukuman Kebiri Perspektif Hukum Islam dan HAM".?* Penelitian ini
membahas tentang penerapan dan mekanisme hukuman kebiri yang ada di Indonesia,
pada dasarnya hukuman kebiri ini memang bermaksud untuk memberikan efek jera
kepada korban yang melakukan tindak pidana asusila terhadap anak di bawah umur.

Keempat: Skripsi yang ditulis oleh A. Zagiah Saudi pada tahun 2016 dengan judul
"Hukuman Kebiri Bagi Pelaku Kejahatan Seksual Anak Ditinjau Dari Hukum
Islam".25Skripsi ini membahas tentang ada dua macam teknik kebiri yang diterapkan,
yaitu kebiri fisik dan kebiri kimiawi. Adapun perbedaannya penelitian ini membahas

%M Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 5.

20Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-
35.

ZIMoh. Nurhakim, Metodologi Studi Islam (t.t.p.. UMMPress, 2021), h. 13.

2Mega Amalia, “Penerimaan Diri Ibu Terhadap Anak down syndrome”, Skripsi (Riau: Fak.
Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim, 2010).

Z3Ratnawulan, Teti, dkk. "Profil Perilaku Anak Down Syndrome Pada Masa Pubertas”, Inclusive:
Journal of Special Education 5, no. 2 (2019).

24Wisnu Febrian, “Penerapan Hukuman Kebiri Perspektif Hukum Islam dan HAM”, Skripsi
(Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif hidayatullah, 2020).

25A.Zagiah Saudi, “Hukuman Kebiri Bagi Pelaku Kejahatan Seksual Anak Ditinjau dari Hukum
Islam ”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2016).
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tentang hukuman kebiri bagi pelaku kejahatan seksual anak ditinjau dari hukum Islam,
sedangkan penelitian penulis membahas tentang hukum melemahkan/mematikan
syahwat pada penderita down syndrome perspektif hukum Islam.

PEMBAHASAN

Cara/Metode Melemahkan/Mematikan Syahwat Pada Penderita Down Syndrome
Syahwat adalah karunia Allah Swt. yang muncul tiba-tiba disebabkan melihat,

mendengar sesuatu secara tidak sengaja yang dapat memicu timbulnya syahwat. Selain
itu ada juga syahwat yang muncul karena sengaja melihat, mendengar atau memikirkan
sesuatu. Syahwat yang bergejolak harusnya diredam dengan cara yang halal, jika belum
memiliki tempat pelampiasan yang halal bisa saja menimbulkan masalah bahkan bisa
terjatun pada perbuatan buruk. Maka dari itu ada beberapa cara atau metode
melemahkan/mematikan syahwat, sebagai berikut:
1. Berpuasa

Puasa ialah menahan diri dari makan, minum dan jima’ mulai terbit fajar sampai
terbenamnya matahari yang disertai dengan niat.?® Sebagian orang pada zaman dahulu
dan zaman modern lebih memilih untuk mematikan syahwatnya dengan alasan tidak
mampu menanggung beban dan biaya pernikahan atau karena beberapa keadaan yang
tidak memungkinkan dia untuk menikah seperti perang dan lainnya.?’

Melemahkan/mematikan syahwat dapat dilakukan dengan beberapa cara atau
metode yang setiap metode tersebut memiliki hukumnya masing-masing. Salah satu
metodenya adalah dengan cara berpuasa dan ini adalah metode yang paling baik dan
mudah diterapkan untuk melemahkan syahwat.?® Sebagaimana yang disebutkan dalam
hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah bin Mas’id ra. Ia
berkata: “Kami bersama Nabi saw. sebagai pemuda yang tidak mempunyai sesuatu, lalu
beliau bersabda kepada kami:

L& aking é & tcﬁu Hiads e St 36 g3ElE B4 & &UQM\ g i i
2ol olgy) ey 4 2 cppall

Artinya:
Wabhai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka
menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih
memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia
berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya. Dalam hadis tersebut
dijelaskan bahwa Nabi saw. memerintahkan kepada orang yang telah memiliki

% Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jam al-Lughah al- ‘drabiyyah al-Muasirah, Juz 2 (Cet. I; Alimu al-
Kutub, 1429 M/2008 H), h. 1338.

27< Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matridi. Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah (Cet. I; Mamlakatuh al- ‘Arabiyah al-Su’udiyah 1428-1429 H). h. 72.

ZAhmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 9 (Beirut:
Dar al-Ma’rifah. 1379), h.111

2 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V; Damaskus:
Dar Ibn kastr/ Dar al-Yamamah, 1414 H/ 1993 M), h. 1950.
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kemampuan menikah untuk menikah. Menikah dapat menjadi salah satu bentuk

penjagaan yang paling ampuh untuk pengendalian syahwat.*

Perintah untuk berpuasa bagi orang yang belum mampu untuk menikah adalah
bagian dari kesempurnaan syariat ini, hikmahnya adalah sebagai penjagaan untuk
kemaslahatan dan mencegah keburukan yang bisa terjadi cepat atau lambat,
penjelasannya sebagai berikut:

a. Syahwat jima’' berkorelasi dengan syahwat makan; asupan makanan dapat
menguatkannya, sedangkan pengurangan pemicunya berkontribusi
melemahkannya.®!

b. Puasa memiliki dua keutamaan: bernilai ibadah sekaligus menjadi sarana
melemahkan syahwat, berbeda dari metode lain yang tidak selalu bernilai ibadah

c. Puasa tidak mematikan syahwat, tetapi berfungsi sebagai upaya preventif dan tetap
selaras dengan kemungkinan pernikahan di masa mendatang.®?

d. Puasa menekan aliran darah melalui lapar dan haus, sehingga melemahkan pengaruh
setan, mengurangi dorongan maksiat, dan mendorong keterikatan pada ketaatan.*

2. Istimna’ Menggunakan Tangan

Istimna’ adalah salah satu metode yang terkenal di sebagian besar negara kuno

dan negara modern. Istimna’ (:GixY)) berasal dari fi'il &axl) — (583hg — $iisl] yang

2

secara bahasa berarti onani atau masturbasi.®* Disebut onani jika pelakunya laki-laki dan
disebut masturbasi jika pelakunya perempuan. Sedangkan secara istilah istimna’ adalah
mencari kepuasan seksual secara sendiri hingga mengeluarkan air mani tanpa jima’
(bersenggama).

Yusuf Qardawi menyebutkan istimna’ sebagai al- ‘adah al-sirriyah (kebiasaan
rahasia: dilakukan sembunyi-sembunyi), yaitu pengeluaran air mani dari tubuh seseorang
dengan menggunakan tangannya, hal ini biasanya terjadi karena dorongan seksual yang
bergejolak, dengan tujuan menenangkan saraf dan meredam gejolak nafsunya.

Pada hakikatnya, alasan atau faktor utama seseorang melakukan istimna’ adalah
karena desakan seksual yang bergejolak untuk segera dipenuhi namun tidak memiliki
objek dalam menyalurkannya.®® Selain itu, dorongan seksual setelah seseorang mencapai
usia pubertas, tubuhnya mulai memproduksi hormon-hormon seksual.

30Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-BarT bi Syarh Sahih al-Bukhari, h.119.

$LAhmad bin Al bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bar? bi Syarh Sahih al-Bukhari, h.111.

327 ainuddin Muhammad ‘Abdul Raiif al-Munawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami' al-Saghir, Juz 5
(Cet. I; Mesir: Dar tair al-‘llmi lilnasyar wa al-Tawzi”, 1456), h.386.

33Sa’1d bin ‘All bin Wahfu al-Qahtani, Fadail al-Sivam wagivam Salah al-Tarawih (Riyad:
Matba’ah Safir, t.th.) h.35.

34 Ahmad Mukhtar Umar, Mu'jam al-Lughah al- ‘drabiyyah al-Muasirah, Juz 3 (Cet. I; Alimu al-
Kutub, 1429 M/2008 H), h. 2130.

5Yiisuf Qardawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Cet. 1; Kairo: Maktab Wahbah, 1433H/2012
M), h. 507.

%6Ahmad Sulaiman, “Masturbasi dengan Sex Toys Bagi Suami Istri Perspektif Hukum Islam”,
Skripsi (Lampung: Fak. Syariah IAIN Metro, 2020), h. 17.
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Istimna’ sebenarnya tidak melemahkan atau mematikan syahwat melainkan sebagai
wasilah untuk menyalurkan syahwat seksual seseorang tanpa melakukan jima’. Hal ini
dilakukan dengan dalih bahwa cara ini lebih aman dibandingkan dengan melakukan jima
secara langsung.®’

3. Istimna’ Menggunakan Alat Bantu

Alat bantu yang dimaksud adalah yang digunakan untuk melemahkan syahwat
adalah sebuah alat produk industri yang dibuat oleh beberapa negara berupa alat yang
menyerupai bentuk kemaluan perempuan dan laki-laki dan bahkan bentuknya sangat
mirip. 3 Alat tersebut digunakan sebagai pengganti atau alternatif untuk melakukan jima’
baik laki-laki maupun perempuan dengan dalil untuk mematikan syahwat agar tidak
terjerumus pada perbuatan-perbuatan keji.

Alat ini bertujuan untuk mengeluarkan mani karena itu para ulama
mengaitkannya dengan masalah istimna’. Istimn@’ merupakan aktivitas mengeluarkan
mani tanpa jima’ biasanya dilakukan dengan tangan maupun dengan alat lainnya baik
dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan dengan tujuan memenuhi dorongan
seksualnya.®® Alat ini dijadikan sebagai wasilah untuk istimna’, maka diambil hukum
istimna’ dalam penggunaan alat ini.** Alat bantu ini dibuat semirip mungkin dengan
aslinya sehingga efek yang dirasakan bisa menyerupai jima’ sungguhan. Istimna’
menggunakan tangan biasanya dikatakan cara tradisional sedangkan istimna’
menggunakan alat bantu dikatakan istimna’ dengan cara modern. Pemakaian alat bantu
tersebut termasuk jenis kelainan seksual karena sesungguhnya jima’ yang normal
bersama wanita (istri) bukan dengan alat bantu.** Istimna’ menggunakan alat bantu
merupakan wasilah untuk menyalurkan syahwat seksual seseorang tanpa melakukan
jima. Hal ini dilakukan dengan dalih bahwa cara ini lebih aman dibandingkan dengan
melakukan jima secara langsung.*2
4. Pengebirian

Pengebirian merupakan salah satu wasilah mematikan syahwat yang muncul
disebabkan karena penglihatan, pendengaran dan pikiran yang memicu timbulnya
syahwat yaitu dengan cara mematikan syahwat secara keseluruhan dan pemutusan
keturunan yang merupakan salah satu metode yang sudah dikenal sejak zaman dahulu.
Mengebiri yang merupakan menghilangkan kelenjar tertis agar tidak memproduksi mani

37Firda Deska Asnawinda, “Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Masturbasi”,
Skripsi (Lampung: Fak. Ushuluddin dan Studi Agama-agama, 2021), h. 24.

38 Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 87.

3 ajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz 16
(t.t.p.; t.p.: 1430 H/2009 M), h. 1144,

40K 1ik Bondowoso, “Hukum Hubungan Alat Bantu Seks Tinjauan Hukum Islam”, Situs Resmi klik
bondowoso. https://klikbondowoso.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-1883810447/hukum-hubungan-
intim-membuat-alat-bantu-seks-tinjauan-hukum-islam (21 Juni 2023).

“LAbu Al-Ghifari, Fikih Remaja Kontemporer (Cet. I; Bandung: Media Qalbu, 1426 H/2005 M),
h. 162.

“Firda Deska Asnawinda, “Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Masturbasi”,
Skripsi (Lampung: Fak. Ushuluddin dan Studi Agama-agama, 2021), h. 24.
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(pada hewan jantan) atau memotong ovariumnya (pada hewan betina atau bisa juga
diartikan proses menjadikan mandul.*

Kebiri berasal dari kata “khasa yakhst khisaan (:le> — >0 — _22) yang

artinya mengebiri. Secara istilah kebiri adalah mencabut dan menghilangkan kedua buah
zakarnya. **

Pengebirian dapat diterapkan pada hewan maupun manusia dan merupakan
praktik yang telah dikenal sejak masa sangat awal dalam sejarah manusia. Dalam
sejumlah konteks budaya, kebiri dilakukan atas alasan keagamaan atau sosial di berbagai
kawasan, seperti Eropa, Timur Tengah, Asia Selatan, Afrika, dan Asia Timur. Selain itu,
pada situasi pascaperang, tindakan pengebirian terhadap prajurit yang dikalahkan pernah
digunakan sebagai simbol penaklukan, yakni perampasan kekuatan dan keperkasaan.*
Berikut penjelasan mengenai jenis-jenis yang biasa diterapkan pada saat melakukan
pengebirian, antara lain sebagai berikut:

a. Kebiri Permanen/kebiri fisik

Kebiri permanen adalah tindakan pembedahan atau operasi organ seks eksternal
untuk menghilangkan testis secara permanen, tindakan ini dapat menyebabkan seseorang
mengalami kemandulan. Selain menyebabkan kemandulan, kebiri permanen juga akan
menghilangkan gairah seksual secara drastis karena hilangnya testis pada pria dan
hilangnya ovarium pada wanita.*Proses atau teknik pengebirian fisik dilakukan dengan
cara membuang kedua testis melalui operasi atau pembedahan. Tindakan pembedahan
kebiri ini dilakukan dengan cara memotong penis atau testis kemudian sisanya diikat
setelah itu akan dilakukan penjahitan oleh dokter. Tindakan ini menyebabkan seseorang
yang telah dikebiri berkurang syahwatnya atau tidak lagi mempunyai gairah seksua
karena kedua testisnya yang merupakan sumber hormon testosteron telah dihilangkan.
Testosteron merupakan hormon utama yang diperlukan untuk hasrat seksual dan fungsi
seksual.*’

b. Kebiri Kimia

Kebiri kimia adalah penurunan dorongan seksual bersifat sementara melalui

injeksi atau pil. Umumnya memakai antiandrogen yang menekan testosteron pada pria,

43Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Edisi V. Cet. |; Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 767.

4Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu'jam al-Lughah al- ‘Arabiyyah al-Mudsirah, h. 654.

“Wisnu Febrian, “Penerapan Hukuman Kebiri Perspektif Hukum Islam dan HAM”, Skripsi
(Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif hidayatullah, 2020). H. 15.

46yusuf Dwi Putra, “Mengenal Hukuman Kebiri Permanen dan Kebiri Kimia Beserta Dampaknya
Pada Keshatan”, situs Resmi Blogs Insan Medika. https://blogs.insanmedika.co.id/hukuman-kebiri-adalah/
(27 Mei 2023)

47yandri Daniel Damaledo/Tirto.id, Perbedaan kebiri kimia dan kebiri Bedah serta efek
sampingnya, https://tirto.id/perbedaan-kebiri-kimia-dan-kebiri-bedah-serta-efek-sampingnya-
gnz9?page=all#secondpage (28 Mei 2023)
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sehingga libido berkurang atau menghilang sementara.*® Beberapa obat digunakan untuk
kebiri kimia, termasuk leuprolin, guna menekan dorongan seksual berbahaya.*®

Selain itu ada juga efek samping yang langsung bisa dirasakan tubuh setelah
kebiri yaitu timbulnya perasaan cemas, depresi, kemandulan, anemia, disfusi ereksi
hingga efek lainnya seperti hot flashes yakni kepanasan hebat yang berasal dari dalam
tubuh akibat kebiri.>® Kebiri juga dapat mengganggu kesehatan tubuh dan metabolisme
tubuh.

Kebiri menimbulkan efek samping kesehatan dan psikologis; pada penderita
down syndrome risikonya lebih tinggi karena kondisi fisik lebih lemah.
Hukum Melemahkan/Mematikan Syahwat Perspektif Hukum Islam

Berikut beberapa metode melemahkan/mematikan syahwat beserta penjelasan
hukumnya, sebagai berikut:

1. Berpuasa

Berpuasa merupakan salah satu metode yang paling baik dan mudah diterapkan
untuk melemahkan dan mematikan syahwat.> Hukum menggunakan metode ini adalah
dibolehkan bahkan dianjurkan terutama bagi orang yang belum mampu menikah,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari ‘Abdullah bin Mas’td ra. la berkata: “Kami bersama Nabi saw. sebagai pemuda yang
tidak mempunyai sesuatu, lalu beliau bersabda kepada kami:

$ <% 48

alad iz 1 15 ol ey e SadT 48 el el 280 gl a2t g
Pl oly) 2y 4 5 (pzlall

Artinya:

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka

menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia
berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya.

Ibnu Hajar al-‘Asqgalani mengatakan bahwa kata 3:Wl dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk melakukan jima’ dan biaya pernikahan. Sedangkan ada juga yang
mengartikan kata 3z ialah jima’ dan mencangkup pula kemampuan untuk mengeluarkan
biaya pernikahan berupa nafkah, mahar dan selainnya. Dalam hadis tersebut Rasulullah
saw. senantiasa menganjurkan para pemuda untuk segera menikah jika sudah memiliki

“8yusuf Dwi Putra, “Mengenal Hukuman Kebiri Permanen dan Kebiri Kimia Beserta Dampaknya
Pada Keshatan”, situs Resmi Blogs Insan Medika. https://blogs.insanmedika.co.id/hukuman-kebiri-adalah/
(27 Mei 2023)

“Halodoc, Hal yang Terjadi pada Tubuh saat Kebiri Kimia, Situs Resmi Halodoc.
https://www.halodoc.com/artikel/hal-yang-terjadi-pada-tubuh-saat-kebiri-kimia (06 Agustus 2023)

S0Tirto.id, Perbedaan kebiri kimia dan kebiri Bedah serta efek sampingnya, Situs Resmi Tirto.id.
https://tirto.id/perbedaan-kebiri-kimia-dan-kebiri-bedah-serta-efek-sampingnya-
gnz9?page=all#secondpage (28 Mei 2023)

51 Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, h.111

2Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, h. 1950.
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kemampuan agar tidak terjebak dalam perbuatan maksiat dan agar tidak menuruti hawa
nafsu syahwatnya. %3

Dalam hadis tersebut dijelaskan juga bahwa Nabi saw. memerintahkan kepada
orang yang belum mampu menikah untuk berpuasa dengan tujuan melemahkan syahwat
saat bergejolak karena tidak ada objek sebagai pelampiasannya.>*

Syahwat yang dimaksud disini adalah yang muncul tiba-tiba ataupun yang
muncul setelah melihat atau mendengar atau memikirkan sesuatu yang dapat memicu
timbulnya syahwat. Puasa tidak seperti kebanyakan metode lainnya yang dapat
melemahkan syahwat secara permanen atau bahkan dapat mematikannya.>

Puasa melemahkan syahwat secara temporer sehingga dianjurkan; pada down
syndrome dibolehkan bagi yang tingkat kemampuannya hampir sama dengan orang
normal, didukung keluarga melalui latihan kemandirian.®® Kemampuan mendekati
normal pada down syndrome jarang; puasa sulit bagi kecerdasan rendah tanpa dukungan
keluarga. Jadi metode ini bisa diterapkan pada penderita down syndrome dengan
kecerdasan yang bagus disertai dukungan dari lingkungan khususnya orangtua. Bentuk
dukungan yang dimaksud adalah mendidik dan melatih serta mengarahkan penderita
down syndrome dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri termasuk melatih
mereka untuk berpuasa. Selain itu bentuk dukungan lain adalah menjauhkan penderita
down syndrome dari hal-hal yang dapat memicu timbulnya syahwat seperti gambar atau
tontonan.

2. Istimna’ dengan Tangan

Istimna’ pada laki-laki dikenal dengan onani sedangkan pada perempuan dikenal
dengan masturbasi. Para ulama berbeda pendapat dalam hukum istimna’ pada tiga
pendapat sebagai berikut:

a. Istimna’ Diharamkan Kecuali Terpaksa dan pada Keadaan Darurat
Istimna’ diharamkan kecuali terpaksa dan pada keadaan darurat maka dibolehkan
melakukannya seperti takut terjatuh pada perzinahan. Ini merupakan pendapat mazhab
Hanafi. Pendapat ini terkenal pada kalangan ulama Hanabilah. dikutip juga dari kalangan
terdahulu seperti ‘Abbas dan Mujahid dan dipilih oleh Syaukant.>’
Mazhab Maliki mengambil hukum pengharaman istimna’ dengan menggunakan dalil
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Mu’mintn/23: 5-7.

> 5053 (8 b sl 58 180 0 ESI6 G 5 fem gl e 1L Ogladd fea il 25 630
O3l 26 S,
Terjemahnya:

53Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-‘Asqalani, Fatk al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, h.108.

4 Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhart, h.119.

%5Zainuddin Muhammad ‘ Abdul Raif al-Munawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami' al-Saghir, h.386.

6Sri Samiwasi Wiryadi, “Pola Asuh dalam Upaya Pembentukan Kemandirian Anak Down
Syndrome X Kelas D1/C1 di SLB Negeri 2 Padang (Studi Kasus di SLB 2 Padang)”, E-Jupekhu 3, no. 3
(2011): h. 744,

57 Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matrtidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h.78.
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka

atau hamba sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela

(karena menggaulinya). Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka

itulah orang-orang yang melampaui batas.*®

Dalam ayat tersebut Allah Swt. menyebutkan salah satu ciri orang yang orang
yang beriman yaitu orang-orang yang menjaga kemaluannya. Maksudnya menjaga
kesucian diri dari perbuatan zina dengan menghindari hal-hal yang dapat
menjerumuskannya ke dalam perbuatan tersebut seperti melihat, menyentuh dan
sejenisnya.>®

Dalil pengharaman istimna’ dikuatkan oleh hadis riwayat al-Bukhari yang
memerintahkan menikah bagi yang mampu, dan menganjurkan puasa bagi yang belum
mampu sebagai penekan syahwat. Ulama Malikiyyah menegaskan, seandainya istimna’
dibolehkan, tentu Nabi saw. akan menyarankannya karena lebih mudah daripada puasa;
ketiadaan anjuran tersebut dipahami sebagai indikator keharaman. Karena itu, mazhab
Maliki memilih pendapat haram, baik dilakukan karena takut zina maupun tanpa alasan
tersebut.®® Sebagian ulama Maliki membolehkan istimna’ bila seluruh upaya mencegah
zina, termasuk puasa, gagal. Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah
bin Mas’tid ra. Ia menuturkan: “Kami bersama Nabi saw. sebagai pemuda yang tidak
mempunyai sesuatu, lalu beliau bersabda kepada kami:

lad 3z 4 a5 oAl) ey ) Bl A0 gl Bl S8 Bt s (R SRR g
Nl oly) tey D LG p3all
Artinya:

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka

menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia
berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya.

Hadis ini menjelaskan bahwa jika belum mampu menikah maka berpuasa adalah
metode untuk melemahkan syahwat walaupun istimna’ dibolehkan Nabi lebih
menganjurkan untuk berpuasa karena itu merupakan metode yang paling mudah dan
tidak ada perintah untuk melakukan istimna’.%2

Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya hukum istimna’ haram jika tanpa

hajat atau hanya sekedar membangkitkan syahwat dan dibolehkan jika takut terjatuh pada
zina dengan mengunakan kaidah:

%8Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 342 .

59 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'd1, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan (Cet. |,
Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 547.

80 Abdurrahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah (Cet. 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Alamiyah, 1424 H/2003 M), h. 137.

61Aba “Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, h. 1950.

2Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bart bi Syark Sahih al-Bukhart, h.112.
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Artinya:

Jika terdapat dua keburukan maka lihatlah yang paling besar dampak

keburukannya, dengan cara memilih mafsadat yang lebih ringan.

Dari kaidah di atas mazhab Hanafi membolehkan istimna’ untuk mencegah zina,
karena mudarat dan dosanya lebih berat. Dibolehkannya melakukan istimna’ oleh
Mazhab Hanafi jika telah memenuhi syarat, yaitu: tidak memiliki istri/hamba sahaya dan
tidak mampu menikah, khawatir terjatuh pada perbuatan zina, dan tujuannya bukan
sekedar memperoleh kesenangan seksual.®*

Dapat disimpulkan Istimna’ umumnya haram; puasa menjadi solusi, namun jika
darurat dibolehkan demi mencegah zina.

b. Istimna’ Diharamkan Secara Mutlak.

Ini adalah pendapat mazhab Hanafiyah® dan Malikivah dan Sydfi’iyyah dan
diriwayatkan mazhab Hanabilah dan riwayat dari sebagian salaf seperti Ibnu ‘umar dan
lainnya.%®® Imam Syafi’T sendiri dalam kitab al-Umm mengatakan bahwa istimna’
hukumnya haram.®” Sedangkan Malikivah mengatakan istimna’ dengan tangan
diharamkan.%®

Ulama Syafi’t berhujjah bahwa Allah Swt. memerintahkan untuk menjaga
kemaluan dari perbuatan yang diharamkan kecuali di hadapan istri atau budak perempuan
yang didapatkan dari hasil peperangan. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S.
al- Mu miniin/23: 5-7.

JJ;V}&JW u}f}l.;ﬁ wgi(,jﬁ /\ugl»\,ej\ DJ‘LSLGY‘ dﬁh‘z}ﬁ"ﬁf“‘j("ﬁgﬁ‘}‘jb
&)JLQJ\ ;,.A EJ;JJL}

Terjemahnya:
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka
atau hamba sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela

(karena menggaulinya). Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas.®

8Muhammah Sidqi al-Biirn@i, Mausii’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1324 H/2003 M), h. 229.

84Salmiyati Humairah, “Hukum Onani (Studi Komparasi Empat Mazhab)”, Skripsi (Makassar:
Fak. Syariah STIBA Makassar, 2022), h. 55.

%5 Abii Bakr bin ‘Alf bin Muhammad al-Hadadi, al-Jawharah al-Nayyirah, Juz 2 (Cet. I; t.t.p.: al-
Matba’ah al-Khairiyyah, 1322 H), h. 155.

86< Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matridi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 79.

5”Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz 5 (Cet. II; Beirut: Dar al-fiqr, 1403 H/1983 M), h.
102.

%8Majmii’ah min al-Muw’allifin, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Islami, Juz VIII (Cet. I; Mesir:
Wizarah al-Awqaf wa al-Syu’un al-Islami . 1386 H), h. 79.

89Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 342 .
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Dalam ayat tersebut Allah Swt. menyebutkan salah satu ciri orang yang orang
yang beriman yaitu orang-orang yang menjaga kemaluannya. Maksudnya menjaga
kemaluan dengan menjauhi zina, kecuali pada istri.”

Selain itu ayat di atas diperkuat dengan dalil sebagaimana Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al-Nar/24: 33.

PICTILIPRAL ﬁ“‘””: N FREELE O9id N UJJJ\ M
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian
(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya.71
Dalam ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan yang belum mampu menikah
menjaga kehormatan dengan menahan diri dengan cara menahan dari segala perbuatan
buruk yang diharamkan.”?

Pengharaman istimna’ ini diperkuat dengan dalil dari hadis Rasulullah saw. yang
dinyatakan oleh ‘Anas bin Malik yang berkata:

LS’J\ CJJLAJJQJLMJQWJLJWJWJC&)}‘W\J ;;'GLS"J‘}
Fo et Vs Mﬁﬁ Yy sl 3 (.@\ J=s 52 A Aaf oy i e s e A Lo
AT e B0 6 221855 BT gl ST ) gl BT ) a2 5 50 S8 % (oIl
),.:.l.: i 4;\’}9- sty«.“j cw LS"' /T &' \j c}i\ &flﬁj A jji.:.fj\j c:}.f\.:ij\j N
Artinya:
Telah menceritakan kepadaku ‘AlT bin Sabit al-Jazariy, dari Maslamah bin Ja'far,
dari Hassan bin Humaid, dari Anas bin Malik ra, dari Nabi saw., beliau bersabda,
"Tujuh golongan yang Allah ‘Azza wa Jalla tidak akan melihat mereka di hari
kiamat, dan tidak akan mensucikan mereka (dari dosa), dan tidak akan
mengumpulkan mereka bersama dengan penduduk dunia, mereka adalah orang
yang pertama-tama kali dimasukkan ke dalam neraka, kecuali jika mereka
bertaubat, kecuali jika mereka bertaubat, kecuali jika mereka bertaubat dengan
taubat yang Allah akan menerima taubat mereka, yaitu: orang yang menikah
dengan tangannya (istimna), orang yang mengerjai dan dikerjai (homoseksual dan
obyeknya), peminum khamar (pemabuk), orang yang memukul orangtuanya

hingga keduanya meminta pertolongan, orang yang menyakiti tetangganya
hingga ia melaknatnya, dan orang yang menggauli istri tetangganya.

70 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'd1, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan (Cet. |,
Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 547.

"IKementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 354

2 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mandn. h. 567.

8Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdul Baqi, Akadis al-Syuyiikh al-Sigat, Juz 3 (Cet. I; t.t.p.: Dar
‘Alim al-Fawaid Linnasyar wa al-Tawz1’, 1422 H), h. 1098.
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Hadis ini menjelaskan bahwa % & : maksudnya bahwa jima’ dengan
menggunakan tangannya sendiri atau biasa disebut dengan istimna’. Hadis tersebut
termasuk hadis da’if ."* Dijelaskan dalam hadis ini bahwa ada ancaman yang berat bagi
orang yang melakukan istimna’. Hal ini menunjukkan pengharaman istimna’.” Hadis ini
menjelaskan bahwa Allah Swt. melaknat tujuh golongan di hari kiamat kecuali jika
mereka bertaubat. Salah satu golongan tersebut adalah orang yang melakukan istimna’.
Hal ini menunjukkan bahwa istimna’ merupakan perbuatan yang dilarang.”® Dapat
disimpulkan bahwa imam Syafi’T mengharamkan istimna’ secara mutlak. Disimpulkan
juga dari penjelasan di atas bahwa istimna’ dilarang dan hukumnya haram secara mutlak
karena Allah Swt. memerintahkan kita untuk menjaga kesucian diri dengan tidak
melakukan jima’ kecuali dengan istri atau budak.

c. Istimna’ Makruh dan Sangat Dibenci

Ibnu Hazm mengatakan dalam kitab al-Mausi ‘ah al-Fighiyyah al-Islami bahwa
istimna’ dibolehkan dengan niat hanya mengeluarkan mani, meskipun dibolehkan tetapi
istimna’ merupakan perbuatan yang dibenci karena tidak termasuk perbuatan yang baik
dan akhlak mulia.”” Mazhab Hanabilah™ dan dia mazhab zahiriyyah berpendapat
diharamkan istimna’ secara mutlak sebagalmana dijelaskan dalam Q S. al An’am/6: 119.

RS0 o Ekn ) K s u@&w»ja@m\ 5 G \jf(iﬁi’f;ﬁuj

.k:;.ﬁbv.l.c«\}h 5 o) ruwr@;\ﬁuu,l@
Terjemahnya:
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut
nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang
terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia)
benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang melampaui batas.”
Dari ayat di atas diketahui bahwa istimna’ bukanlah sesuatu yang dikhususkan
pengharamannya tetapi tetap pada keumuman hukum asalnya yaitu dibolehkan.® Namun
istimna’ dikiaskan sebagai makanan yang diharamkan namun jika ditakutkan

74 Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h.81.

5¢Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h.81.

8ajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz 16
(t.t.p.; t.p.: 1430 H/2009 M), h. 1183.

""Majmu’ah min al-Mu’allifin, Al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Islamz, Juz 8 (Cet. |; Mesir: Wizarah
al-Awqaf wa al-Syu’tan al-Islami . 1386 H), h. 80.

78< Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 79.

Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 143.

80< Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 84.
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mendapatkan keburukan maka hal tersebut dibolehkan. Istimna’ itu diharamkan seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya.

e 318 gl i L
Artinya:

Apa yang diperbolehkan karena kondisi darurat maka diukur menurut kadar

kemudharatannya.

Dari kaidah di atas dapat dipahami bahwa jika ditakutkan mendapatkan bahaya
atau keburukan maka ada keringan untuk melanggar sesuatu yang dilarang. Mazhab
Hanabilah mengatakan dalam kitab al-Mausii'ah al-Fighiyyah al-Islami bahwa barang
siapa yang melakukan istimna’ karena takut terjatuh pada zina maka dibolehkan.®?

Jika seorang laki-laki menyentuh kemaluannya dengan tangan kirinya maka
dibolehkan demikian juga jika seorang perempuan menyentuh kemaluannya itu adalah
sesuatu yang dibolehkan. Hal tersebut hanya dibolehkan dengan niat untuk mengeluarkan
mani.2® Bahwa sebab pelarangannya bukan karena menyentuh kemaluan melainkan
sebabnya adalah mengeluarkan mani bukan pada tempat yang disyariatkan dengan dalil
bahwa jika ber-istimna’ dengan selain menggunakan tangan maka dia akan terjatuh pada
sesuatu yang hal dilarang kecuali dengan niat untuk mengeluarkan mani. Istimna’
dibolehkan dengan akad maka laki-laki seharusnya beristimna’ dengan tangan istrinya.®*

Dapat disimpulkan istzimna’ umumnya haram kecuali darurat; berdampak buruk
dan berpotensi memicu zina. Pada down syndrome kurang cocok karena adiksi, efek
kesehatan, dan mafsadat.

3. Istimna’ Menggunakan Alat Bantu

Jika diperhatikan alat ini bertujuan untuk mengeluarkan mani karena itu para
ulama mengaitkannya dengan masalah istimna’. Istimna’ merupakan aktivitas
mengeluarkan mani tanpa jima’ biasanya dilakukan dengan tangan maupun dengan alat
lainnya baik dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan dengan tujuan memenuhi
dorongan seksualnya.®® Alat ini dijadikan sebagai wasilah untuk istimna’, maka diambil
hukum istimna’ dalam penggunaan alat ini. Terdapat perselisinan pengambilan hukum
dalam hal ini, pendapat yang paling kuat adalah penggunaan alat-alat tersebut
diharamkan kecuali dalam keadaan darurat, seperti takut terjatuh pada perzinahan dan

8iMuhammah Sidqi al-Biim@i, Mausii’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 9 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1324 H/2003 M), h. 75.

82Majmu’ah min al-Mu’allifin, Al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Islamz, Juz 8 (Cet. |; Mesir: Wizarah
al-Awqaf wa al-Syu’tan al-Islami . 1386 H), h. 80.

8 Abti Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Hazm, al-Mahalli bi al-Asar, Juz 12 (Beirut: t.p.; t.th.) h.
407

84< Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 84.

8| ajnah al-Fatawa bi al-Syabakah al-Islamiyyah, Fatawa al-Syabakah al-Islamiyyah, Juz 16
(t.t.p.; t.p.: 1430 H/2009 M), h. 1144,
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sejenisnya, seperti yang telah dikuatkan dalam masalah istimna yang telah dijelaskan
sebelumnya.®® Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Mu’miniin/23: 5-6.

e e P s
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka

atau hamba sahaya yang mereka miliki. Sesungguhnya mereka tidak tercela

(karena menggaulinya).®’

Dari ayat di atas Allah Swt. membolehkan jima’ dengan istri dan budak
perempuan dan tidak membolehkan selain dari itu. Jima’ selain dengan istri dan budak
perempuan dari orang awan termasuk jenis-jenis jima’ yang tidak dibolehkan termasuk
istimna’ juga tidak dibolehkan. Syekh Mustafa al-Zthaili dalam kitabnya Tafsir Munir
mengatakan bahwa orang-orang yang menjaga kemaluan mereka dari sesuatu yang
haram, dan juga mencegah menyalurkan hasrat mereka kepada hal-hal di luar izin Allah
Swit., yakni istri dan budak perempuan, maka tidak ada larangan bagi mereka bersenang
dengan keduanya.®®

Inilah yang menjadi dalil diharamkannya menyalurkan hasrat kepada selain istri
dan budak. Media perantara istimna’ bisa menggunakan tangan, bersentuhan dengan
benda-benda lain selain tangan, melihat atau dengan mengkhayal.®®

Metode istimna’ menggunakan alat bantu untuk menyalurkan syahwat tidak
boleh diterapkan pada penderita down syndrome meskipun mereka tidak memiliki
pasangan sebagai objek pelampiasan syahwatnya. Hal ini tidak dibolehkan oleh syariat
Islam sebagai bentuk penjagaan kemaluan sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-Mu’mintin/23: 5-6 dan karena perbuatan tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam
yaitu penjagaan keturunan. Penderita down syndrome sebaiknya dijauhkan dari
lingkungan atau hal-hal yang dapat memicu timbulnya syahwat dan ini merupakan peran
dari keluarga khususnya orangtua penderita.

4. Pengebirian

Ulama bersepakat bahwa pengebirian terhadap manusia itu haram dan tidak
boleh.®® Selain itu, kebiri juga dapat menyebabkan banyak masalah pada kesehatan
karena banyak efek samping yang ditimbulkan dan terdapat juga bebarapa masalah pada
mental yang akan terjadi setelah melakukan kebiri. Hal tersebut tidak sesuai syariat Islam
karena berbahaya dan mengandung banyak risiko. Pengebirian makhluk bukan manusia
jika untuk kemaslahatan maka diperbolehkan contohnya untuk meningkatkan nilai jual
dan hal ini dapat membuat dagingnya lebih lezat dan lebih baik. Hal tersebut berlaku pada

8 Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matridi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 87

87Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 342 .

8\Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah al-Minhaj, Juz 29 (Cet. I,
Suriah: Dar al-Fikr, 1311 H/1991 M), h. 123.

89Majmu’ah min al-Mu’allifin, Al-Mausi ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwait, Juz 4 (Cet. 11; Kuwait: Tab’u
Wizarah. 1427 H1404 M), h. 98.

90¢Adil bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Matriidi, Al-Ahkam al-Fighiyyah al-Muta'allagah bi al-
Syahwah, h. 88.
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hewan yang boleh dimakan. Jadi jika mengebiri domba atau lembu atau unta atau kuda
betina maka dibolehkan karena manusia dapat merasakan manfaatnya.®® Pengebirian
merupakan salah satu wasilah melemahkan/mematikan syahwat yang dapat dibagi
menjadi dua jenis dengan hukumnya masing-masing, sebagai berikut:
a. Kebiri Fisik/permanen
Kebiri fisik yaitu mematikan syahwat secara keseluruhan dan pemutusan keturunan yang
merupakan salah satu metode yang sudah dikenal sejak zaman dahulu. Pengebirian secara
fisik/permanen dalam Islam diharamkan, dijelaskan dengan dalil sebagai berikut:
1) Dalil pertama

Imam Badruddin al-'Aini dalam kitab 'Umdah al-Qari mengatakan bahwa dilarang
mengebiri manusia secara mutlak. Dilarang melakukan pengebirian karena menyakitkan
dan dapat menyebabkan kematian.®? ‘Usman bin Maz'lin pernah meminta izin kepada
Rasulullah untuk melakukan Kkebiri tetapi Rasulullah tidak mengizinkannya dan
memerintahkannya untuk berpuasa, hal ini menunjukkan pelarangan melakukan kebiri.
Sebagaimana dalam hadis dari Sa’ad bin Abi Waqqas ra., ia berkata,

Py W 03l Gy I oales o 0B e ey et Jo 8 0 ¥
Artinya:

Rasulullah saw. tidak mengizinkan ‘Usman bin Maz'in untuk tabattul (hidup

membujang), kalau seandainya beliau mengizinkan tentu kami (akan bertabttul)

meskipun (untuk mencapainya kami harus) melakukan pengebirian. (H.R. Bukhari
dan Muslim)

Dalam hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah saw. tidak mengizinkan
‘Usman bin Maz’tin untuk melakukan tabattul dan kebiri bahkan melarangnya, hal ini
menunjukkan pengharaman melakukan tabattul dan kebiri. Jika tabattul saja diharamkan
bagaimana lagi dengan pengebirian terhadap manusia yang dapat menyakiti dan
menyiksa dengan memotong sebagian tubuh hal ini tentu diharamkan.%

2) Dalil kedua

Pengharaman kebiri dapat diketahui juga dari hadis yang diriwayatkan dari

Mas’iid dia berkata:

5o Glgs ?W S WA Jodg b rliles les U s ddlg e W Lo ;%J\&zjj.;gu{
9 a5
Artinya:

“Muhammad bin Salih al-‘usaimin, al-Syark al-Mumti’ ‘ald Zad al-Mustagni' Juz 10 (Cet. I;
Beirut: Dar ibn al-Jauzi, 1422-1428 H). h. 161.

92Badruddin Abii Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-*Aini, ‘Umdah al-Qar? Syarh Sahih al-
Bukhart, Juz 20 (Beirut: Dar al-Fiqgr, t.th.) h. 72.

9B Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, h. 1952.

%1pbn Battal Abii al-Hasan ‘Alf bin ‘Abdul Malik, Syark Sahih al-Bukhar li Ibn Battal, Juz 7 (Cet.
Il; Riyadh: Maktabah al-Rusyd al-Su’adiyyah, 1423 H/2003 M), h. 168.

%< Abdurrahman bin Abi Bakar Jalaluddin al-Suyiiti, Jami’ al-Ahadis, Juz 11 (Cet. I; Dar Hasan
‘Abbas Ziki. t.th.) h. 258.
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Kami pernah berperang bersama Rasulullah saw. sedang ketika itu tidak ada
wanita pada kami.” Maka kami bertanya : “Apa sebaiknya kita kebiri diri kita ?”
Maka Beliau melarang kita untuk melakukannya” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Dari hadis tersebut diketahui bahwa Nabi saw. tidak mengizinkan mereka untuk
melakukan kebiri bahkan melarang mereka untuk melakukan hal tersebut ini
menunjukkan pengharaman. Menurut Malikiyah tidak boleh menggunakan atau
melakukan sesuatu yang dapat memutuskan dan mengurangi keturunan.®® Larangan
memutuskan keturunan selaras dengan hadis Rasulullah saw. yang menganjurkan laki-
laki untuk menikahi perempuan yang penyayang dan subur serta menyukai jika umatnya
banyak, sebagaimana Rasulullah bersabda dalam hadis sebagai berikut:

i g sV i 58 g s 535 145
Artinya:

Nikahilah perempuan yang penyayang dan subur (dapat mempunyai anak banyak)

karena sesungguhnya aku akan berbangga dengan sebab banyaknya kamu

dihadapan para Nabi nanti pada hari kiamat.

Makna al-wadiid dalam hadis tersebut adalah seorang wanita yang sangat
pecinta/penyayang terhadap suaminya. Sedangkan makna al-waliid adalah wanita yang
subur atau wanita yang banyak melahirkan anak.*®

3) Dalil ketiga

Menurut Imam ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdul Bar dalam kitab al-Istizkar
ulama Hijaz dan Kufi mengatakan bahwa tidak halal dan tidak boleh mengebiri manusia
karena itu adalah penyakit dan dapat mengubah penciptaan Allah Swt.*® Sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surah surah al-Nisa’/4: 119.

Z % g e . 3 a2 0. @< 4 E1 ,“Eo" s _ 2 w_g1% 5&. 2// N Q/,/’;// R @ 'é//
o s flatidl dsg ag. AV IS Oadle ;5;313 C;m O1bl ESG v’s;i‘ﬂ) a3 teilos
Gb Grnd 5o 188 AT 043

Terjemahan:
Dan pasti akan aku sesatkan mereka, dan akan aku bangkitkan angan-angan
kosong pada mereka, dan akan aku suruh mereka memotong telinga-telinga
binatang ternak (lalu mereka betul-betul memotongnya), dan akan aku suruh
mereka mengubah ciptaan Allah (lalu mereka betul-betul mengubahnya).
Barangsiapa yang menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya dia menderita kerugian yang nyata.1

%Majmu’ah min al-Mu’allifin, Al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwait, Juz 40. h. 261.

97 Abdurahman bin Abi Bakr Jalaluddin al-Suyiiti, Jami’ al-Ahadis, Juz 1 (Cet. I; Mesir: t.th.), h.
258.

9%Mulla ‘Alf al-Qart, Mirqdh al-Mafatih Syarh Misykah al-Masabih, Juz 4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1422
H/2002 M), h. 2047.

9 Abii ‘Umar Ydsuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Abdul Bar, al-Istizkar, Juz 8 (Cet. I: Beirut:
Dar al-kutub al-Almiyah. 1421 H) h. 433.

10K ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h 97.
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Dalam surah di atas setan telah bersumpah kepada Allah Swt. akan menggoda
manusia dengan tujuan untuk menyesatkan manusia. Manusia akan mengerjakan amalan-
amalan penghuni neraka yang mengakibatkan hukuman dan mereka mengira bahwa
amalan-amalan tersebut mengakibatkan surga. Kemudian setan juga menyesatkan
manusia dengan menggoda untuk melakukan perkara-perkara yang bisa mengubah
ciptaan Allah Swt. yang berupa penciptaan lahiriah.1%

Pengebirian sangat dibenci terhadap semua yang dapat memiliki keturunan
seperti manusia dan hewan. Kebiri dapat menyebabkan terputusnya keturunan dan
menyebabkan berkurangnya ummat serta mengubah ciptaan Allah Swt. Selain itu, hal
tersebut dapat menyakiti diri sendiri.1%?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebiri hukumnya haram dan
dilarang karena telah jelas pelarangannya di dalam nas Al-Qur’an dan hadis di atas.
Selain itu, kebiri juga bertentangan dengan syariat Islam karena dapat memutuskan
keturunan dan termasuk perkara mengubah ciptaan Allah Swt. serta begitu banyak efek
ditimbulkan yang dapat membahayakan orang yang dikebiri. Jadi metode kebiri fisik ini
secara otomatis diharamkan juga pada penderita down syndrome karena pelarangannya
jelas sesuai yang telah dipaparkan di atas.

b. Kebiri kimia
Hukum metode kebiri kimia dapat dibedakan menjadi dua, sebagai berikut:
1) Diharamkan

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab Fath al-Bari berpendapat bahwa kebiri
bertentangan dengan syariat. Tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan
biologis manusia dan memperbanyak keturunan. Menurut Khattabi dalam kitab Fath al-
Barr bolehnya melemahkankan syahwat jima’ dengan obat-obatan. Al-Bagawi juga
meriwayatkan dalam salah satu syar/ sunnah bahwa hendak nya melemahkan syahwat
dengan obat-obatan tanpa mematikannya secara permanen dan merubah keasliannya
karena bisa membuatnya menyesal di kemudian hari sebab kehilangan haknya setelah
melakukan kebiri. Syafi’T menambahkan bahwa tidak boleh mematikan syahwat dengan
kapur atau sejenisnya dengan dalil sepakat dengan larangan kebiri. Melakukan kebiri
menimbulkan banyak mafsadah yaitu dapat menyakiti manusia dan merusak tubuh
bahkan bisa menimbulkan bahaya yang bisa mengantarkan menuju kebinasaan. Selain
itu dapat merubah ciptaan Allah Swt. yang jelas bertentangan dengan syariat Islam.1%3

Sedangkan hukum kebiri dengan suntikan kimiawi dapat berdampak pada
berubahnya hormon testosteron menjadi hormon estrogen. Hal demikian dapat
menyebabkan laki-laki yang melakukan kebiri secara tidak langsung ciri fisiknya akan
berubah seperti perempuan karena berkurangnya hormon testosteron dalam tubuhnya.
Syariat Islam sangat mengharamkan laki-laki menyerupai perempuan ataupun
sebaliknya. Hal ini selaras dengan sabda Nabi saw. dari Ibnu Abbas ra.,

101 Abdurrahman bin Nasir al-Sa'd1, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan, h. 203,
102 Abi “Umar Ydasuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin Abdul Bar, al-Istizkar, h. 433.
193Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-*Asqalani, Fat} al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, h. 111.
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Artinya:

Rasulullah saw. telah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan melaknat

wanita yang menyerupai laki-laki.

Dalam hadis tersebut Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang menyerupai wanita
dan wanita yang menyerupai laki-laki. Menurut Al-Tabari dalam kitab Sakih al-Bukhart
mengatakan bahwa dalam fikih tidak boleh laki-laki meniru perempuan dalam hal
pakaian dan perhiasan yang khusus untuk perempuan dan tidak boleh perempuan meniru
laki-laki dalam hal apa yang khusus digunakan laki-laki. Selain itu, tidak boleh meniru
dalam hal perbuatan, gaya dan cara berbicara yang spesifik.1% Secara tidak langsung
akibat pemberian obat pada kebiri kimiawi akan mengubah beberapa ciri fisik laki-laki
menjadi seperti perempuan karena berkurangnya hormon testosteron dalam tubuhnya.
Syariat Islam sangat mengharamkan laki-laki menyerupai perempuan ataupun
sebaliknya.

Jika laki-laki yang menyerupai wanita diharamkan, maka perantara yang
menjadikan hukumnya diharamkan juga diharamkan. Perantara yang dimaksud dalam
perkara ini adalah kebiri kimia, maka kebiri kimia hukumnya menjadi haram. Hal ini
sesuai dengan kaidah fikih yang mengatakan, "ma ada ila al-haram fahuwa haram" (apa
saja yang dapat terlaksananya haram, maka itu juga haram).'% Ibnu ‘Abbas ra. berkata,

AN B AT B el G IR (JU e G ey e &) o ) 64
107.6% }3.}9 /C};-Tj cC;))L); vl.wj ale & L}\p 39;5\ /CJ’;-;/' J@
Terjemahnya:

Nabi saw. melaknat pria yang bergaya seperti wanita dan wanita yang bergaya

seperti pria.” Beliau saw. bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah

kalian.” Ibnu ‘Abbas katakan, “Nabi pernah mengeluarkan orang yang seperti itu.

Demikian halnya dengan ‘Umar.

Dalam hadis tersebut dijelaskan larangan keras terhadap perbuatan tasyabbuh
(laki-laki menyerupai wanita, atau sebaliknya). Akan tetapi, telah diketahui dari dalil-
dalil lain bahwa yang dimaksud adalah larangan tasyabbuh dalam hal pakaian, sifat,
gerakan, dan semisalnya; bukan tasyabbuh dalam perkara-perkara kebaikan.%®

Menurut Khattabi dalam kitab Fath al-Bari bolehnya melemahkankan syahwat
jima’ dengan obat-obatan. Al-Bagawi juga meriwayatkan dalam salah satu syar/ sunnah

104 Abd Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 2207.

1051pn Battal Aba al-Hasan “Alf bin ‘Abdul Malik, Syarh Sahih al-Bukhart li Ibn Battal, Juz 9, h.
168.

1%8Majmu’ah min al-Mu’allifin, Majallah Majmu’ al-Figh al-Islami, Juz 9 (Cet. I; Jeddah:
Manzumah al-Mu’tamar al-Islami bi Jiddah, t.th.), h. 1452.

107 Ab Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 2207.

19%8Ahmad bin ‘AlT Bin Hajar al-* Asqalani, Fatk al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhart, h. 333.
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bahwa hendaknya melemahkan syahwat dengan obat-obatan tanpa mematikannya secara
permanen dan merubah keasliannya karena bisa membuatnya menyesal di kemudian hari
sebab kehilangan haknya setelah melakukan kebiri.1%®

Menurut Syekh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz dalam kitabnya Majmii’
Fatawa dibolehkan mengkonsumsi obat-obatan untuk meringankan syahwat jika ada
maslahat di dalamnya tetapi tidak boleh mengkonsumsi sesuatu yang mematikan syahwat
secara permanen. Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah yang menganjurkan berpuasa
untuk mengekang syahwat bagi seseorang yang belum mampu berpuasa,*°

i";l’/'; a/affmé y B ccj:zb :J.:a_;-ij ;:4‘/1,5 i,a/:j i\j\;@ cé}}i:i; g/;\:j\ (}:{:'f ELL::L\ gﬁ c;/)\.iiﬂ\ J’.::«:LZ G
M (s oly)) sy 4 86 cp3lall
Artinya:

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu menikah, maka

menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan pandangan dan lebih

memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia
berpuasa; sebab puasa dapat menekan syahwatnya.

Hadis di atas menunjukkan anjuran untuk berpuasa bagi orang yang belum
mampu menikah, hal ini menunjukkan bolehnya melemahkan syahwat selama tidak
mengandung hal-hal yang dilarang atau merugikan. Berpuasa termasuk metode yang
tidak berbahaya dan merugikan karena efeknya hanya mengekang syahwat tidak
mematikan syahwat secara permanen.!'? Pembolehan ini diperkuat dengan kaidah di
bawah ini,

M et O kgaksl oy 0Bacda o5l 1)
Artinya:

Jika terdapat dua keburukan maka lihatlah yang paling besar dampak

keburukannya, dengan cara memilih mafsadat yang lebih ringan.

Dari kaidah di atas dapat diambil hukum bahwa bolehnya melemahkan syahwat
dengan obat-obatan tanpa mematikan syahwat secara permanen. Dibolehkan jika obat-
obatan yang digunakan tidak mengandung hal yang dilarang dan tidak merugikan
penderita down syndrome untuk menghindari mafsadat yang lebih besar. Bisa saja
penderita down syndrome menjadi korban pelecehan atau melakukan hal-hal yang tidak
diinginkan jika tidak dikebiri kimia. Pembolehan ini dipandang dari sisi mafsadat yang
ditimbulkan.

199Ahmad bin ‘Alf bin Hajar al-‘ Asqalani, Fatk al-Bar7 bi Syarh Sahih al-Bukhari, h.111

110< Abdul “Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, Majmii’ Fatawa wa Magalat Mutanawi’ah, Juz 21 (t.t.p.:
Riasah Idarah al-Buhas al-‘ Alamiyah wa al-I1fta’ bi al-Mamlakah al-‘ Arabiyyah al-Su’tdiyyabh, t.th), h. 188.

H1ADbT ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, h. 1950.

12Badruddin Abi Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-‘Aini, ‘Umdah al-Qar7 Syarh Sahih al-
Bukhart, Juz 10 (Beirut: Dar al-Fiqr, t.th.) h. 278.

BMuhammah Sidqi al-Biirndl, Mausii’ah al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1324 H/2003 M), h. 229.
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Sebaiknya sebelum metode ini diterapkan pada penderita down syndrome dilihat
lagi kondisinya. Metode ini boleh diterapkan pada penderita down syndrome jika benar-
benar sangat dibutuhkan artinya jika syahwat penderita sangat sulit untuk dikendalikan
dan bisa menimbulkan mafsadat yang besar jika tidak dilemahkan syahwatnya. Tetapi
jika penderita down syndrome masih bisa mengendalikan syahwatnya dan keluarganya
pun masih bisa mengawasi maka sebaiknya metode ini tidak perlu diterapkan untuk
menghindari mafsadat yang akan ditimbulkan. Selain itu, cara ini merupakan bentuk
pencegahan timbulnya perilaku yang tidak terpuji.

Sesuai dengan penjelasan di atas metode kebiri khususnya kebiri fisik tidak boleh
diterapkan terlebih pada penderita down syndrome karena hukumnya diharamkan sesuai
dengan dalil-dalil yang telas dipaparkan di atas yaitu karena dapat memutuskan
keturunan, dapat merubah ciptaan Allah Swt. Selain itu, banyak mafsadah yang
ditimbulkan baik dari segi psikoligisnya seperti seperti cemas dan depresi, sedangkan
dari segi kesehatan dapat menimbulkan gangguan metabolisme tubuh, mempengaruhi
kesehatan tulang, jantung, otak dan lain-lain. Penderita down syndrome memiliki risiko
pada kesehatan yang lebih tinggi karena sistem imun tubuh yang tidak sekuat orang
normal. Oleh karena itu, metode ini tidak boleh diterapkan terlebih pada penderita down
syndrome. Namun, untuk kebiri kimia boleh diterapkan selama obat yang digunakan
tidak mengandung hal-hal yang dilarang dan tidak merugikan orang yang dikebiri.

Jadi disimpulkan bahwa melemahkan syahwat dibolehkan dan mematikan
syahwat diharamkan secara mutlak. Selain itu metode-metode di atas sulit diterapkan
khususnya pada penderita down syndrome. Melemahkan syahwat yaitu berpuasa dan ini
merupakan metode paling dianjurkan untuk melemahkan syahwat hanya saja tidak cocok
bahkan tidak bisa diterapkankan pada semua penderita down syndrome namun, bisa
diterapkan pada penderita down syndrome dengan kecerdasan yang bagus disertai
dukungan yang baik dari lingkungan khususnya keluarga. Sedangkan ulama berbeda
pendapat pada metode melemahkan syahwat dengan metode penggunaan istimna’ baik
menggunakan tangan ataupun menggunakan alat bantu ada yang mengharamkan dimana
merupakan pendapat yang rajih dan ada pula yang membolehkan tetapi pada keadaan
darurat. Selain itu melemahkan/mematikan syahwat dengan metode kebiri diharamkan
secara mutlak khususnya kebiri fisik karena bertentangan dengan syariat Islam sesuai
dengan dalil yang telah dijelaskan di atas. Sedangkan ulama berbeda pendapat pada
metode kebiri kimia ada yang mengharamkan dengan alasan dapat menimbulkan
tasyabbuh dan ada yang membolehkan dengan syarat obat-obatan yang digunakan tidak
mengandung hal yang dilarang dan tidak merugikan penderita serta harus memperhatikan
kondisinya juga. Jadi melemahkan/mematikan syahwat pada penderita down syndrome
tidak boleh kecuali jika benar-benar dibutuhkan sesuai dengan penjelasan di atas.
Penderita down syndrome hanya perlu bimbingan dan dukungan dari orang-orang
terdekatnya untuk mengarahkan mereka hidup mandiri sebagai bentuk pencegahan dari
hal-hal yang tidak diinginkan.

KESIMPULAN
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Ada beberapa metode untuk melemahkan dan mematikan syahwat pada penderita
down syndrome, antara lain: berpuasa, istimna’ baik dengan tangan ataupun dengan alat
bantu serta metode kebiri yang terdiri dari kebiri fisik maupun kebiri kimia. Melemahkan
syahwat dibolehkan dan mematikan syahwat diharamkan secara mutlak.
Melemahkan/mematikan syahwat dengan berpuasa dibolehkan bahkan dianjurkan.
Sedangkan ulama berbeda pendapat pada metode istimna’ dengan tangan maupun dengan
alat bantu ada yang mengharamkan, ada yang membolehkan tetapi pada keadaan darurat.
Kemudian metode kebiri dibagi menjadi dua, yaitu kebiri fisik diharamkan karena
bertentangan dengan syariat Islam. Sedangkan, untuk kebiri kimia atau pengunaan obat-
obatan ulama berbeda pendapat ada yang mengharamkan dan adapula yang
membolehkan. Jadi metode yang telah dipaparkan di atas untuk melemahkan/mematikan
syahwat pada penderita down syndrome tidak dibolehkan dan tidak cocok kecuali dengan
metode kebiri kimia pada keadaan darurat sesuai dengan penjelasan di atas dan bisa juga
diterapkan metode berpuasa pada penderita down syndrome dengan kecerdasan bagus
disertai dukungan dari lingkungan khususnya keluarga. Penderita down syndrome hanya
perlu bimbingan dan dukungan dari orang-orang terdekatnya untuk mengarahkan mereka
hidup mandiri sebagai bentuk pencegahan dari hal-hal yang tidak diinginkan.
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